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 Abstrak: Dalam konteks sekolah, presentasi diri menjadi 

fenomena yang sangat relevan karena sekolah merupakan 

ruang sosial yang memiliki struktur, aturan, dan ekspektasi 

perilaku yang jelas. Selain faktor situasional, presentasi 

diri siswa juga dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik 

sosial, salah satunya adalah jenis kelamin. Siswa dan siswi 

berada dalam proses sosialisasi yang berbeda sehingga 

berpotensi menampilkan pola presentasi diri yang tidak 

sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

presentasi diri siswa dan siswi di SMAN 2 Makassar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain komparatif. Sampel penelitian berjumlah 300 

responden yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII yang dipilih 

secara acak. Instrumen yang digunakan ialah modifikasi 

Skala Presentasi Diri yang dikembangkan oleh 

Evisetiawati. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

statistik nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara presentasi diri siswa dan siswi di SMAN 2 

Makassar(p > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun siswa dan siswi berada dalam konteks sosial yang 

sama, mereka menampilkan dan mengelola diri dengan 

pola yang berbeda, yaitu siswa lebih aktif dan ekspresif, 

sedangkan siswi lebih menjaga hubungan sosial 

berdasarkan norma yang berlaku. 

Kata Kunci: Presentasi Diri, 

Siswa, Siswi 

 

PENDAHULUAN 
Fase remaja merupakan periode penting dalam perkembangan individu, baik secara biologis, 

kognitif, maupun emosional. Masa remaja sering dipahami sebagai tahap kehidupan ketika 

individu mulai mengeksplorasi berbagai aspek diri dan lingkungannya. Pada fase ini, remaja 

berusaha memahami siapa dirinya serta bagaimana ia menempatkan diri dalam dunia sosial yang 

lebih luas (Steinberg & Morris, 2001). Remaja juga berada dalam proses pencarian identitas diri 

yang intens dan menunjukkan sensitivitas yang tinggi terhadap penilaian sosial, sehingga lebih 

mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya (Rismayanti, 2021). Santrock (2011) 

mengklasifikasikan periode remaja menjadi dua fase utama, yaitu remaja awal (10–13 tahun) dan 

remaja tengah (14–18 tahun), di mana remaja tengah umumnya berada pada jenjang pendidikan 

Sekolah Menengah Atas atau sederajat. 

Fase remaja merupakan periode penting dalam perkembangan individu, baik secara biologis, 

kognitif, maupun emosional. Masa remaja sering dipahami sebagai tahap kehidupan ketika 

individu mulai mengeksplorasi berbagai aspek diri dan lingkungannya. Pada fase ini, remaja 

berusaha memahami siapa dirinya serta bagaimana ia menempatkan diri dalam dunia sosial yang 
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 lebih luas (Steinberg & Morris, 2001). Remaja juga berada dalam proses pencarian identitas diri 

yang intens dan menunjukkan sensitivitas yang tinggi terhadap penilaian sosial, sehingga lebih 

mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya (Rismayanti, 2021). Santrock (2011) 

mengklasifikasikan periode remaja menjadi dua fase utama, yaitu remaja awal (10–13 tahun) dan 

remaja tengah (14–18 tahun), di mana remaja tengah umumnya berada pada jenjang pendidikan 

Sekolah Menengah Atas atau sederajat. 

Presentasi diri memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari karena berkaitan 

erat dengan pembentukan hubungan interpersonal dan penyesuaian sosial. Individu menampilkan 

perilaku, sikap, serta cara berkomunikasi tertentu untuk menciptakan kesan yang dianggap sesuai 

dengan tuntutan sosial yang dihadapi. Goffman (1956) memandang presentasi diri sebagai proses 

di mana individu secara aktif mengelola dan memodifikasi kesan yang ditampilkan dalam interaksi 

sosial, layaknya seorang aktor yang memainkan peran di atas panggung sosial. Pandangan ini 

menegaskan bahwa presentasi diri bukanlah perilaku yang bersifat spontan semata, melainkan hasil 

dari penyesuaian individu terhadap situasi dan audiens sosialnya. 

Dalam konteks sekolah, presentasi diri menjadi fenomena yang sangat relevan karena 

sekolah merupakan ruang sosial yang memiliki struktur, aturan, dan ekspektasi perilaku yang jelas. 

Siswa tidak hanya dituntut untuk memenuhi tuntutan akademik, tetapi juga menyesuaikan diri 

dengan norma sosial yang berlaku dalam interaksi dengan guru maupun teman sebaya. Cara siswa 

menampilkan diri di sekolah menjadi indikator penting dalam memahami bagaimana siswa 

memaknai dirinya melalui proses pendidikan serta bagaimana mereka berupaya menciptakan citra 

yang sesuai dengan ekspektasi sosial (Evisetiawati, 2024). Oleh karena itu, kemampuan mengelola 

presentasi diri secara efektif berperan penting dalam memperoleh pengakuan sosial dan 

membangun relasi yang positif di lingkungan sekolah. 

Zarghooni (2007) menjelaskan presentasi diri sebagai bagian dari manajemen impresi, yaitu 

proses ketika individu secara sadar menyampaikan informasi tentang dirinya untuk mewujudkan 

kesan tertentu di hadapan orang lain. Proses ini tidak berlangsung secara terisolasi, melainkan 

dipengaruhi oleh norma dan harapan yang berlaku dalam kelompok sosial. Di lingkungan sekolah, 

siswa sering kali menyesuaikan cara mereka berbicara, bersikap, dan bertindak agar selaras dengan 

norma kelompok sebaya maupun ekspektasi institusi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

presentasi diri bersifat kontekstual dan situasional, bergantung pada kondisi sosial yang dihadapi. 

Selain faktor situasional, presentasi diri siswa juga dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik 

sosial, salah satunya adalah jenis kelamin. Siswa dan siswi berada dalam proses sosialisasi yang 

berbeda sehingga berpotensi menampilkan pola presentasi diri yang tidak sama. Hasil data awal 

yang diperoleh dari beberapa SMA atau sederajat di Kota Makassar terhadap 82 responden, yang 

terdiri atas 32 siswa dan 50 siswi, menunjukkan bahwa mayoritas siswa secara aktif mengatur kata-

kata, penampilan, dan tindakan saat berinteraksi di sekolah (94%). Selain itu, sebagian besar siswa 

juga melaporkan tidak sepenuhnya menampilkan diri apa adanya meskipun berada dalam situasi 

yang berbeda (82%). Temuan ini menunjukkan bahwa praktik manajemen impresi atau presentasi 

diri merupakan fenomena yang umum dilakukan oleh siswa, baik siswa maupun siswi. 

Meskipun sama-sama melakukan presentasi diri, cara dan makna sosial dari presentasi diri 

yang ditampilkan oleh siswa dan siswi cenderung berbeda. Hasil data awal menunjukkan bahwa 

siswa lebih banyak menampilkan diri berdasarkan standar lingkungan teman sebaya, sedangkan 

siswi cenderung menekankan sikap sopan, menjaga hubungan sosial, serta menunjukkan 

penghargaan terhadap orang lain. Perbedaan makna sosial ini mengindikasikan bahwa presentasi 

diri tidak hanya berkaitan dengan perilaku yang tampak, tetapi juga dengan nilai dan harapan sosial 

yang melekat pada peran gender masing-masing individu. 

Salah satu sekolah yang menunjukkan pola perbedaan makna sosial dalam presentasi diri 
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 siswa dan siswi adalah SMAN 2 Makassar. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan guru Bimbingan dan Konseling, ditemukan perbedaan perilaku yang tampak antara siswa 

dan siswi selama kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa cenderung menampilkan perilaku yang 

lebih aktif dan menonjol, seperti mengganggu teman saat belajar, melontarkan kata-kata kasar, 

serta melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran, misalnya bermain gim ketika jam 

pelajaran berlangsung. Sebaliknya, siswi cenderung menunjukkan perilaku yang lebih tenang, 

pendiam, dan patuh terhadap aturan kelas. Pola perbedaan perilaku ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa lebih sering menampilkan perilaku 

eksternal yang bersifat dominan, disruptif, dan melanggar aturan di lingkungan sekolah 

dibandingkan siswi (Archer, 2004).  

Penelitian lain menunjukkan adanya perbedaan presentasi diri berdasarkan gender dalam 

konteks ekspresi emosi. Fischer, Manstead, dan Zaalberg (2003) menemukan bahwa perempuan 

cenderung lebih terbuka dalam mengekspresikan emosi di situasi sosial, sementara laki-laki lebih 

cenderung mengatur ekspresi diri untuk mempertahankan citra yang kuat dan terkendali. Temuan 

ini semakin menegaskan bahwa presentasi diri siswa merupakan fenomena yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, termasuk jenis kelamin dan konteks interaksi. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus membandingkan presentasi diri antara 

siswa dan siswi di lingkungan sekolah masih tergolong terbatas, khususnya dalam konteks SMA 

di Kota Makassar. Padahal, kajian komparatif diperlukan untuk memperoleh gambaran empiris 

yang lebih objektif mengenai variasi presentasi diri berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan untuk mengetahui perbedaan presentasi diri antara siswa laki-laki dan 

siswa perempuan di SMAN 2 Makassar.  

 

LANDASAN TEORI 

         Goffman (1956) menyatakan bahwa presentasi diri adalah proses individu melakukan 

interaksi dengan individu lain dan aktif memanipulasi impresi yang ingin disampaikan oleh 

individu tersebut. Goffman mengibaratkan kehidupan sosial masyarakat sebagai pentas seni yang 

ditunjukkan di depan panggung. Goffman mendeskripsikan cara individu memakai teknik yang 

variatif, seperti lisan, perbuatan, bahkan penampilan guna menjaga impresi yang diinginkan selama 

berinteraksi. 

         Delamater, Myers, dan Collett (2015) menyatakan bahwa presentasi diri merupakan bagian 

dari upaya individu secara sadar, bahkan tidak sadar dalam meregulasi diri dengan mengikuti imaji 

yang diinginkan. Presentasi diri merujuk pada upaya individu untuk mengatur kesan yang ingin 

disampaikan. Tujuan pokok dari proses presentasi diri, yakni membenahi interaksi untuk mencapai 

hasil sesuai sesuai keinginan (Evisetiawati, 2024). 

         Presentasi diri didefinisikan sebagai upaya terencana dalam melakukan tindakan melalui cara 

tertentu sehingga menghasilkan impresi spesifik terkait diri (Rahmah, Permatasari, & Rustham, 

2021) Taylor dkk., (2006) menyatakan bahwa presentasi diri juga mampu menunjukkan impresi 

positif terhadap individu lain sekaligus meminimalisasi impresi negatif. Eksistensi dari presentasi 

diri berguna dalam mengatur persepsi individu lain dan mendeskripsikan diri. 

         Berdasarkan uraian definisi presentasi diri di atas maka dapat disimpulkan bahwa presentasi 

diri adalah upaya individu untuk mengontrol impresi atau kesan individu lainnya. Individu dapat 

menata interaksi, seperti mengatur kata-kata, tindakan, atau penampilan sebagai bentuk manipulasi 

impresi. Individu melakukan presentasi diri untuk menciptakan citra diri, bahkan mempertahankan 

impresi sesuai keinginan individu tersebut. 

METODE PENELITIAN 
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 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain model komparatif. 

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk meninjai perbedaan presentasi diri siswa dan siswi di SMAN 2 

Makassar. Amirullah (2015) menyatakan bahwa populasi merupakan totalitas dari sekumpulan 

elemen yang terkandung sejumlah kriteria umum dan terdiri atas beberapa aspek untuk ditinjau 

lebih jauh. Suwartono (2014) menyatakan bahwa populasi merupakan kelompok besar dari subjek 

yang dapat digeneralisasikan. Populasi diambil dari suatu wilayah dan suatu waktu. Pada penelitian 

ini, populasi yang digunakan adalah siswa dan siswi SMAN 2 Makassar yang berjumlah 1152 

dengan siswa berjumlah 459 dan siswi berjumlah 693. 

   Dalam menentukan sampel, terdapat beberapa teknik dalam mengambil sampel yang dikenal 

dengan istilah teknik sampling. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling, yaitu random sampling. Creswell (2016) menyatakan bahwa random 

sampling merupakan teknik dengan individu dalam populasi memiliki peluang yang cenderung 

setara untuk dipilih. Peneliti menggunakan rumus Slovin (Machali, 2021) untuk menentukan besar 

ukuran sampel. Berdasarkan populasi peneliti sebesar 1152 dengan siswa SMAN 2 Makassar 

sebanyak 459 dan margin of error 5% maka perhitungan sampel dengan menerapkan rumus Slovin, 

yaitu hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ukuran sampel yang diperoleh sebesar 213,7 dan 

jika dibulatkan menjadi 214 hingga 220 siswa. Penentuan sampel siswi SMAN 2 Makassar dihitung 

berdasarkan sampel siswa, yaitu 1/3 dari 220 yang memiliki hasil sebanyak 73 dan jika dibulatkan 

menjadi 80 siswa. Alhasil, total sampel dalam penelitian ini sebanyak 300 siswa. 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui instrumen berupa skala psikologi. Skala 

psikologi memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan dari beragam bentuk instrumen 

pengumpulan data, seperti angket, daftar isian, inventori, dan lain semacamnya (Azwar, 2021). 

Karakteristik yang dimaksud adalah mengukur atribut psikologi. Pada penelitian ini, terdapat satu 

skala yang digunakan, yaitu Skala Presentasi Diri. Skala Presentasi Diri pada penelitian ini 

diadaptasi dari Goffman (Evisetiawati, 2024) yang terdiri dari aspek Performances, Teams, 

Regions and Region Behaviors, Discrepant Roles, Communication Out of Characters, dan The Art 

of Impression Management. Total aitem pada skala ini, yaitu sebanyak 26 aitem dengan 16 aitem 

favorable dan 10 aitem unfavorable. Alternatif respons dari skala ini tersusun atas 5 opsi, di 

antaranya SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), CS (Cukup Sesuai), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji deskriptif, uji asumsi 

(normalitas dan homogenitas), serta uji hipotesis. Uji deskriptif merupakan analisis yang 

mendeskripsikan terkait kondisi secara apa adanya tanpa penafsiran mendalam. Uji deskriptif 

hanya menggambarkan atau menunjukkan terkait kondisi yang terjadi dan tidak mendeskripsikan 
relasi dengan hal lainnya. Bentuk output dari uji deskriptif dapat berupa frekuensi, persentase, 

modus, mean, median, standar deviasi, varians, jarak sebaran, atau persentil (Periantalo, 2017). Uji 

asumsi yang digunakan sebelum melakukan pengujian hipotesis adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas merupakan upaya dalam menentukan kenormalan dari distribusi data 

dalam sampel yang berasal dari populasi tertentu (Budiwanto, 2017). Uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak (Usmadi, 2020). Uji 

hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji Mann-Whitney. Dalam metode 

statistik parametrik, uji dua sampel dianalisis dengan menggunakan uji T dengan beberapa syarat. 

Namun, jika salah satu syarat tidak terpenuhi maka uji T harus diganti dengan uji statistik 

nonparametrik untuk dua sampel bebas, salah satunya uji Mann-Whitney (Santoso, 2015). 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi di SMAN 2 Makassar. Responden 

dapat dideskripsikan berdasarkan demografi, seperti jenis kelamin, usia, dan kelas. Berikut adalah 

gambaran deskriptif responden yang ditinjau dari jenis kelamin, usia, dan kelas.  

Tabel. 1 Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 220 73% 

Perempuan 80 27% 

Total 300 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden penelitian yang dikategorikan berdasarkan jenis 

kelamin didominasi oleh jenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 220 siswa dengan persentase 

sebesar 73%. Responden penelitian yang minim terlibat berdasarkan kategori jenis kelamin adalah 

perempuan, yaitu sebanyak 80 siswi dengan persentase sebesar 27%. Total frekuensi responden 

dari 2 kategori jenis kelamin adalah 300 responden dengan persentase sebesar 100%. 

Tabel. 2 Deskripsi Usia Responden 

Usia Frekuensi Presentase 

14 Tahun 1 1% 

15 Tahun 105 35% 

16 Tahun 120 40% 

17 Tahun 69 23% 

18 Tahun 5 1% 

Total 300 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden penelitian yang dikategorikan berdasarkan usia 

didominasi oleh usia 16 tahun, yaitu sebanyak 120 responden dengan persentase sebesar 40%. 

Responden penelitian yang minim terlibat berdasarkan usia adalah usia 14 tahun, yaitu sebanyak 1 

responden dengan persentase sebesar 1%. Total frekuensi responden dari 5 kategori usia adalah 

300 responden dengan persentase sebesar 100%.  

Tabel. 3 Deskripsi Kelas Responden 

Kelas Frekuensi Presentase 

X 114 38% 

XI 111 37% 

XII 75 25% 

Total 300 100% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden penelitian yang dikategorikan berdasarkan kelas 

didominasi oleh kelas X, yaitu sebanyak 114 responden dengan persentase sebesar 38%. 

Responden penelitian yang minim terlibat berdasarkan kelas adalah kelas XII, yaitu sebanyak 75 
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 responden dengan persentase sebesar 25%. Total frekuensi responden dari 3 kategori kelas adalah 

300 responden dengan persentase sebesar 100%.  

Tabel. 4 Data Hipotetik dan Empirik Presentasi Diri 

Data Hipotetik 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

300 19 95 57 12,66 

Data Empirik 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

300 43 76 61,39 4,81 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif Skala Presentasi Diri menunjukkan 

bahwa mean hipotetik dari data Presetasi Diri sebesar 57 dengan standar deviasi sebesar 12,66. 

Data skor minimal sebesar 19 dan skor maksimal sebesar 95. 

Tabel. 5 Kategorisasi Data Presentasi Diri Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 

< 44 1 0,33% Rendah 

44-70 263 87,67% Sedang 

> 70 36 12,00% Tinggi 

Total 300 100%  

Tabel 5 menunjukkan data persebaran skor responden pada data Presentasi Diri berdasarkan 

tingkat kategori: rendah, sedang, dan tinggi. Hasil persebaran kategori rendah sebanyak 1 

responden (0,33%), kategori sedang sebanyak 263 responden (87,67%), dan kategori tinggi 

sebanyak 36 responden (12,00%). Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh 

responden cenderung memiliki presentasi diri dengan tingkatan yang sedang. 

Tabel. 6 Uji Hipotesis 

Presentasi Diri Sig, Keterangan 

Siswa 
0,000 

Terdapat perbedaan 

yang signifikan Siswi 

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan presentasi diri yang signifikan antara siswa 

dan siswi di SMAN 2 Makassar. Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa distribusi skor presentasi diri kedua kelompok 

berbeda secara statistik. Perbedaan tersebut dapat ditinjau berdasarkan nilai mean siswi yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang menunjukkan bahwa siswi secara umum menampilkan perilaku 

presentasi diri yang lebih konsisten. 

      Hasil kategorisasi data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dan siswi berada pada 

kategori sedang. Dominasi kategori ini menunjukkan bahwa perilaku presentasi diri siswa 

cenderung ditampilkan secara moderat dalam konteks sekolah. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa presentasi diri merupakan strategi sosial yang lazim digunakan individu untuk 

menyesuaikan perilaku dengan tuntutan situasi tanpa menampilkan perilaku yang terlalu menonjol 

atau terlalu minimal (Leary, 2019). 
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       Dominannya kategori sedang juga dapat dipahami dari karakteristik konteks sekolah sebagai 

lingkungan sosial formal yang memiliki aturan dan norma perilaku yang relatif jelas. Dalam situasi 

seperti ini, siswa cenderung menampilkan perilaku presentasi diri yang stabil dan terkendali agar 

tetap sesuai dengan ekspektasi sosial yang berlaku (Eccles & Roeser, 2011). Dengan demikian, 

kategori sedang mencerminkan bentuk presentasi diri yang adaptif dalam lingkungan sekolah. 

Tabel. 7 Distribusi Nilai Mean Aspek Presentasi Diri 

Aspek 
Mean 

Siswa Siswi 

Regions and Region Behaviors 13,08 22,01 

The Arts of Impression Management 8,05 7,03 

Teams 10,09 11,30 

Communication Out of Characters 4,87 5,90 

Discrepant Roles 7,78 7,08 

Performances 17,54 14,60 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa aspek Performance merupakan 

aspek dengan skor tertinggi pada siswa dengan nilai mean sebesar 17,54. Aspek Regions and 

Region Behaviors merupakan aspek dengan skor tertinggi pada siswi dengan nilai mean sebesar 

22,01. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan cara menampilkan perilaku presentasi diri 

dalam interaksi sosial sekolah. Dalam kerangka teori Goffman, aspek Performance merujuk pada 

perilaku yang ditampilkan individu di wilayah publik (front stage) sebagai bagian dari upaya 

membangun kesan tertentu di hadapan audiens (Goffman, 1959). Dominannya, aspek ini pada 

siswa menunjukkan bahwa presentasi diri mereka lebih banyak diwujudkan melalui perilaku yang 

tampak secara langsung dalam situasi interaksi sosial di sekolah. 

      Sebaliknya, aspek Regions and Region Behaviors berkaitan dengan kemampuan individu 

mengelola perilaku berdasarkan konteks sosial dan membedakan perilaku sesuai situasi interaksi. 

Dominannya aspek ini pada siswi menunjukkan bahwa presentasi diri mereka lebih ditampilkan 

melalui pengelolaan perilaku yang sensitif terhadap konteks sosial, tanpa harus selalu 

menampilkan perilaku secara terbuka (Goffman, 1956). 

      Perbedaan dominasi aspek ini didukung oleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pola presentasi diri antara remaja laki-laki dan perempuan dalam konteks 

interaksi sehari-hari. Rose dan Rudolph (2006) menjelaskan bahwa remaja laki-laki cenderung 

menampilkan perilaku yang lebih terlihat secara langsung dalam kelompok, sedangkan remaja 

perempuan menunjukkan pola perilaku yang lebih kontekstual dalam interaksi sosial. Pola ini 

tercermin dalam perbedaan aspek presentasi diri yang dominan pada masing-masing kelompok. 

      Selain itu, penelitian kontemporer menunjukkan bahwa presentasi diri remaja dipengaruhi 

oleh evaluasi sosial yang berlangsung secara terus-menerus di lingkungan sekolah. Leary dan Allen 

(2011) menegaskan bahwa individu secara aktif menyesuaikan perilaku presentasi diri berdasarkan 

umpan balik sosial yang diterima sehingga pola presentasi diri dapat berbeda antara kelompok 

sosial yang memiliki pengalaman interaksi yang berbeda. Sejalan dengan penelitian Valkenburg 

dan Peter (2011) yang menyatakan bahwa remaja secara aktif memantau respons sosial dari 

lingkungan untuk menyesuaikan cara mereka menampilkan diri. Proses tersebut memungkinkan 

terbentuknya pola presentasi diri yang relatif konsisten, tetapi tetap dapat berbeda antara kelompok 

sosial yang memiliki pengalaman interaksi dan ekspektasi yang berbeda. 
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       Sekolah sebagai konteks institusional berperan penting dalam membentuk pola perilaku 

sosial siswa. Eccles dan Roeser (2011) menyatakan bahwa interaksi sosial yang berulang di sekolah 

membentuk pola perilaku yang relatif stabil, termasuk cara siswa menampilkan diri dalam situasi 

sosial. Oleh karena itu, perbedaan presentasi diri antara siswa dan siswi dapat dipahami sebagai 

hasil dari proses adaptasi perilaku terhadap struktur sosial sekolah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan presentasi diri antara siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMAN 2 Makassar. 

Perbedaan tersebut tampak pada pola pengelolaan kesan yang ditampilkan dalam interaksi sosial 

di lingkungan sekolah. Siswa cenderung menampilkan presentasi diri melalui perilaku yang lebih 

aktif dan ekspresif dalam interaksi dengan teman sebaya, sedangkan siswi lebih menampilkan 

presentasi diri melalui pengendalian sikap, kehati-hatian, dan penyesuaian terhadap norma sosial, 

khususnya dalam konteks kelas dan interaksi dengan guru. Meskipun keduanya berada dalam 

lingkungan sekolah yang sama, perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa dan siswi memiliki cara 

yang berbeda dalam menyesuaikan diri dan membangun citra diri dalam konteks sosial sekolah. 

Perbedaan presentasi diri ini dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi sosial terhadap dinamika 

lingkungan sekolah, termasuk interaksi dengan teman sebaya dan guru. 

Adapun saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah siswa dan siswi dapat 

mengembangkan presentasi diri secara lebih optimal melalui peningkatan kemampuan komunikasi 

asertif, pengelolaan emosi, serta penyesuaian perilaku sesuai dengan konteks social dan akademik 

di sekolah. Selain itu, pihak sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk 

menyesuaikan pendekatan pembinaan siswa, khususnya dalam pengelolaan kelas dan layanan 

Bimbingan dan Konseling, dengan mempertimbangkan perbedaan pola presentasi diri antara siswa 

dan siswi. Saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu sekiranya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam serta melibatkan konteks 

sekolah yang berbeda untuk memperoleh gambaran presentasi diri siswa yang lebih komprehensif.  
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